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iil. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk

UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 tidak berlaku terhadap:

i penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual vang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

it. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan
iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.
Sanksi Pelanggaran Pasal 113
1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling
lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).
Setap Orang vang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipra
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf
d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial
dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima rats juta
rupiah).

[

Hak cipta dilindungi undang-undang
Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau memperbanyak sebagian
atau seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari Penerbit.
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limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan tesis yang berjudul “Implementasi Metode Pembiasaan
Nilai-Nilai dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis
Multikultural Siswa Sekolah Dasar” dengan baik. Tesis ini disusun
untuk memenuhi sebagian persyaratan dalam memperoleh gelar
Magister Pendidikan (M.Pd) pada Program Studi Magister Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Darul Ulum Islamic
Centre Sudirman (UNDARIS) Kabupaten Semarang.

Penulisan tesis ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penanaman
nilai-nilai multikultural melalui pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) yang berorientasi pada pembiasaan perilaku positif.
Dalam konteks masyarakat Indonesia yang majemuk, metode
pembiasaan diharapkan dapat menjadi sarana efektif untuk
menumbuhkan sikap toleransi, empati, dan penghargaan terhadap
perbedaan sejak usia dini. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Batur
04 Kecamatan Getasan Kabupaten Semarang sebagai wujud nyata
upaya pengembangan pendidikan Islam yang inklusif dan humanis di
tengah keberagaman.

Terselesaikannya tesis ini tidak lepas dari dukungan, bimbingan,
serta bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala
kerendahan hati penulis menyampaikan ucapan terima kasih dan
penghargaan yang setulus-tulusnya kepada:

1. Dr. Hj. Ida. Zahara Adibah, M.S.I selaku Rektor Universitas Darul

Ulum Islamic Centre Sudirman (UNDARIS), yang telah

memberikan kesempatan dan fasilitas kepada penulis untuk

menyelesaikan studi ini.
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dalam segi isi maupun penyajian. Oleh karena itu, kritik dan saran
yang bersifat membangun sangat diharapkan demi perbaikan karya
ilmiah ini di masa mendatang. Semoga hasil penelitian ini dapat
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khususnya dalam penguatan nilai-nilai multikultural di lingkungan

sekolah dasar.

Ungaran, 2026

Penulis,

Mudrikah
NIM. 24620031
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah mengalihaksarakan suatu tulisan ke dalam
aksara lain. Misalnya, dari aksara Arab ke aksara Latin.

Berikut ini adalah Surat keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor:158 Tahun 1987-
Nomor: 0543 B/U/1997 tentang Transliterasi Arab-Latin yang peneliti
gunakan dalam penulisan Tesis ini.

A. Konsonan

ARAB|NAMA | Latin KETERANGAN RUMUS*
‘ Alif - - -
< Ba’ B Be -
= Ta’ T Te -
& Sa’ S Es dengan titk di atas 1E60 & 1E61
@ Jim J Je -
C Ha’ H | Hadengan titik dibawah 1E24 &
1E25
c Kha Kh Kadanha -
2 Dal De -
3 Zal V4 Zet dengan titik di atas 017b &
017c
0 Ra’ Er -
D) Zai 4 Zet -
o Sin S Es -
o Syin Sy Esdanye -




ARAB|NAMA | Latin KETERANGAN RUMUS*
o= Sad S | Esdengantitik dibawah 1E62 &
1E63
U= Dad D De dengan titik di bawah 1E0C &
le0d
L Ta T Te dengan titik di bawah 1E6C &
lebd
L Za Z Zet dengan titik di bawah 1ERN &
1E93
¢ ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas -
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BAB1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan ialah sebuah sistem yang beraturan sertaa memiliki
misi yang besar, mencakup semua aspek yang berkaitan kepada
perlembangan kehidupan sosial, kesehatan, fisik, pemikiran,
perasaan, kemauan, keterampilan, hingga keyakinan ataupun
ketaqwaan seseorang (Hadi, 2019). Menjadi elemen kursial didalam
kehidupan manusia, pendidikan memegang peranan vital pada
kemajuan suatu bangsa. Kemajuan kemunduranya suatu negara
sangatlah dipengaruhi terhadap mutu pendidikannya. Pendidikan
yang bermutu bisa melahirkan sumber daya manusia yang optimal,
siap bersaingan di era globalisasi. Demikian juga, pendidikan juga
berkontribusi kursial didalam pembentukan karakter individu agar
bisa berinteraksi dan berkomunikasi dengan baik di lingkungan
sosialnya.

Dalam pandangan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 (Heri,
2023), pendidikan tidak sekadar kegiatan belajar di ruang kelas,
melainkan proses terencana yang mengarahkan peserta didik untuk
aktif membangun kemampuan dirinya. Melalui kegiatan belajar yang
terstruktur, peserta didik diarahkan agar dapat menumbuhkan nilai-
nilai spiritual, mengendalikan diri, berpikir kritis, bertindak mandiri,
serta mengembangkan moral dan keterampilan hidup yang berguna

bagi dirinya maupun masyarakat luas. Dengan demikian, pendidikan
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berfungsi sebagai sarana pembentukan manusia yang utuh, baik
dalam aspek pribadi maupun sosial kebangsaan. Pendidikan juga
dimaknai menjadi pengarahan, penciptaan, pembimbingan,
pencerdasan, pengontrol yang dimaksudkan terhadap seluruh peserta
didiknya dengan formal juga non formal yang tujuannya membuat
murid yang bermawas berkepribadian, mempunyai kemampuan
ataupun kompetens khusus menjadi pegangan pada dirinya,
mempunyai kemampuan juga bakat khusus menjadi landasan
didalam hidup bermasyarakat (Tafsir, 2017). Dalam pendidikan
pastinya memiliki metode yang merupakan salah satu syarat dalam
upaya untuk pencapaian tujuan pendidikan yang diharapkan, dari
berbagai metode. Terdapat berbagai metode yang dapat diterapkan
selaras kepada karakteristikan murid serta capaian belajar.
Pandangan Abdullah Nasih Ulwan dalam Hidayat & Oktaviani
metode pembiasaan ialah strategi maupun usaha yang efisien didalam
membentuk (mengarahkan) juga mempersiapkan murid (Hidayat &
Oktaviani, 2023). Metode pembiasaan dapat dipahami sebagai suatu
pendekatan pendidikan yang menekankan pada pelatihan rutin dan
konsisten. Melalui kegiatan yang dilakukan secara berulang, peserta
didik diarahkan untuk menanamkan pola perilaku positif yang
mendukung pembentukan karakter. Pendekatan ini berperan penting
dalam menumbuhkan aspek-aspek kepribadian, seperti pengendalian
emosi, kedisiplinan, moralitas, kemandirian, kemampuan beradaptasi,
serta keterampilan bersosialisasi di lingkungan masyarakat.
Pendekatan pembiasaan dalam proses pendidikan dapat dijelaskan
melalui perspektif teori perilaku. Dalam pandangan ini, belajar
bukanlah sekadar proses berpikir, tetapi hasil dari pengalaman yang
terbentuk karena adanya hubungan terus-menerus antara tindakan
dan pengaruh lingkungan. Ketika individu mendapatkan rangsangan
tertentu dari lingkungannya dan memberikan reaksi, pola tersebut
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lama-kelamaan akan membentuk kebiasaan yang menetap. Oleh sebab
itu, perilaku manusia dapat diarahkan melalui pengondisian yang
tepat, di mana lingkungan berperan besar dalam membentuk,
memperkuat, maupun mengubah respons seseorang terhadap
berbagai situasi. Pendekatan tersebut enekankan pada konsistensi dan
kesinambungan kegiatan agar peserta didik mampu menanamkan
pola perilaku positif dalam kehidupan sehari-hari. Melalui proses
yang berlangsung terus- menerus, siswa dibimbing untuk
mengembangkan karakter yang mencerminkan kedewasaan
emosional, kemampuan bersosialisasi, kedisiplinan, moral yang baik,
serta kemandirian. Pendekatan ini juga membantu mereka beradaptasi
dengan lingkungan dan membangun hubungan yang selaras dengan
masyarakat di sekitarnya.

Senada dengan pendapat yang dikemukakan oleh Ahmad Tafsir
sebagaimana dikutip oleh (Sahrudin, 2019) bahwasannya pembiasaan
ialah sesuatu metode didalam pendidikan, berbentuk proses
penciptaan kebiasaan. Metode ini bertujuan untuk menanamkan pola
perilaku tertentu dalam diri peserta didik lewat interaksian yang
berkelanjutan. Adapun kebiasaan pandangan Djaali (2017) adalah
terbentuk melalui proses pembelajaran yang berlangsung secara terus-
menerus hingga akhirnya menjadi kebiasaan yang melekat. Proses ini
menjadikan perilaku tersebut muncul secara spontan tanpa perlu
dipikirkan lagi, karena telah menjadi bagian dari pola reaksi otomatis
individu dalam menghadapi situasi tertentu. (Wirawati et al., 2022).

Pembiasaan pada anak sangat penting dalam membentuk
karakter dan kepribadian. Tujuan pembiasaan adalah untuk
menumbuhkan kebiasaan- kebiasaan baru yang positif serta
memperbaiki kebiasaan yang kurang baik. Sejak dini, anak perlu
diperkenalkan kepada penciptanya, agamanya, serta ibadah yang
harus dilaksanakan sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa. Melalui
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kegiatan pembiasaan karakter religius, diharapkan anak mampu
melaksanakan ibadah sesuai ajaran agama sebagai bekal dalam
kehidupan di masa depan. Oleh karena itu, sekolah sebagai
lingkungan sosial anak perlu merumuskan kegiatan pembiasaan
islami guna menanamkan akhlak, sikap, dan perilaku yang baik.

Pendidikan Agama Islam yang berlandaskan nilai-nilai
multikultural ~berupaya menumbuhkan pemahaman bahwa
keberagaman merupakan bagian alami dari kehidupan manusia.
Melalui pendekatan ini, peserta didik diajak untuk berpikir terbuka,
menghargai perbedaan budaya, etnis, dan keyakinan, serta
menumbuhkan rasa persaudaraan universal. Tujuannya bukan hanya
membentuk pribadi yang religius, tetapi juga individu yang mampu
melihat seluruh umat manusia sebagai bagian dari satu kesatuan yang
saling melengkapi dalam mewujudkan cita-cita bersama (Suryana &
Rusdiana, 2015). Pendekatan ini berupaya menciptakan lingkungan
belajar yang terbuka, menghargai kesetaraan, serta menjunjung tinggi
kemanusiaan tanpa meninggalkan dasar spiritual yang bersumber
dari ajaran Al-Qur'an dan Sunnah. Dengan demikian, pendidikan
ini tidak hanya membentuk individu yang toleran terhadap
perbedaan, tetapi juga berpegang teguh pada prinsip keislaman yang
menuntun perilaku dan cara pandang terhadap kehidupan (Khasanah,
2023). Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dipahami bahwasannya
Pendidikan Agama Islam berbasiskan multikultural bertujuan
menekankan perilaku pemahaman, toleransi, juga kesetaraan.
Pendidikan ini juga mendorong klarifikasi nilai-nilai kehidupan
bersama, mematangkan cara berpikir, serta membangun pemahaman
terhadap aturan sosial dalam kehidupan antaragama dan
antarbudaya.

Demikian Firman Allah SWT didalam Q.S Al Hujurat ayat 49
seperti:
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Artinya:

Manusia diciptakan dari asal yang sama — seorang pria dan seorang
wanita — kemudian dikembangkan menjadi berbagai suku, bangsa, dan
kelompok agar mereka dapat saling memahami serta membangun hubungan
yang harmonis. Kehormatan seseorang di sisi Allah tidak diukur dari
keturunan, jabatan, ataupun status sosial, melainkan dari tingkat ketakwaan
dan keikhlasan hatinya. Pesan ini menegaskan bahwa keberagaman
merupakan bagian dari kehendak Tuhan yang bertujuan menumbuhkan rasa
saling menghormati, memperkuat persau-daraan, dan menumbuhkan
kesadaran akan kesetaraan antar sesama manusia. (QS. al-Hujurat [49]: 13)

Agar pendidikan multikultural dapat berjalan optimal,
diperlukan persiapan yang menyeluruh mulai dari tahap perencanaan,
pelaksanaan hingga evaluasi, termasuk pemenuhan fasilitas
pendukung yang memadai. Proses pembelajaran sendiri merupakan
bagian dari upaya pengembangan potensi manusia yang berlangsung
secara berkelanjutan. Oleh karena itu, kegiatan belajar perlu disusun
dengan tujuan yang jelas, berorientasi pada pencapaian kompetensi,
serta disesuaikan dengan dinamika zaman dan nilai-nilai budaya yang
hidup di tengah masyarakat. Agar pendidikan multikultural dapat
berjalan optimal, diperlukan persiapan yang menyeluruh mulai dari
tahap perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi, termasuk
pemenuhan fasilitas pendukung yang memadai. Proses pembelajaran
sendiri merupakan bagian dari upaya pengembangan potensi manusia
yang berlangsung secara berkelanjutan. Oleh karena itu, kegiatan
belajar perlu disusun dengan tujuan yang jelas, berorientasi pada
pencapaian kompetensi, serta disesuaikan dengan dinamika zaman
dan nilai-nilai budaya yang hidup di tengah masyarakat (Kusrini,
2005).

Disinilah pertanggungjawaban pendidik semakin kompleks.
Pendidik tidak hanya dituntut memiliki kompetensi pedagogis, tetapi
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juga harus mampu melakukan evaluasi yang mencakup aspek
kognitif, afektif, dan sosial peserta didik. Penilaian tidak lagi terbatas
pada aspek tertulis semata, melainkan juga mencakup kemampuan
peserta didik dalam berinteraksi dan bersosialisasi secara harmonis di
tengah keberagaman. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan
perspektif keagamaan yang lebih inklusif dan multikultural, tanpa
meninggalkan prinsip-prinsip dasar ajaran Islam.

Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam (PAI) di lembaga
pendidikan ~umum masih menghadapi tantangan dalam
menumbuhkan sikap toleransi dan keterbukaan peserta didik
terhadap kelompok yang berbeda keyakinan. Fenomena keterlibatan
sebagian lulusan madrasah maupun sekolah umum dalam berbagai
konflik bernuansa keagamaan menunjukkan bahwa nilai-nilai
inklusivitas dan penghargaan terhadap perbedaan belum sepenuhnya
terinternalisasi melalui proses pembelajaran PAI Berbagai persoalan
yang muncul di tengah masyarakat Islam, seperti konflik internal
antarmazhab, tindakan intoleran yang merugikan pihak lain, hingga
berkembangnya gerakan radikalisme yang berpotensi mengancam
nilai-nilai kebangsaan, menunjukkan perlunya perhatian serius dari
dunia pendidikan Islam. Situasi tersebut menegaskan pentingnya
peran pendidikan sebagai sarana penanaman nilai moderasi, toleransi,
serta penguatan komitmen terhadap Pancasila, UUD 1945,
kebinekaan, dan keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia
(Prayogo & Fatimah, 2018).

Nomena intoleransi masih sering muncul dalam kehidupan
masyarakat, terutama yang berkaitan dengan perbedaan agama dan
keyakinan antaranggota komunitas. Laporan Setara Institute mencatat
bahwa sepanjang Januari hingga November 2015 terdapat 243 kasus
pelanggaran terhadap kebebasan beragama dan berkeyakinan di
Indonesia. Salah satu contoh nyata adalah penolakan terhadap
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pembangunan masjid di Kota Manado pada tahun 2016. Selain itu,
masih ditemukan kebijakan atau peraturan yang cenderung
menguntungkan kelompok pemeluk agama tertentu tanpa
mempertimbangkan hak-hak penganut agama lain, yang pada
akhirnya memperlebar jarak sosial di tengah masyarakat (Fitriyana,
2020).

Kondisi tersebut menyebabkan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) kehilangan esensi utamanya. Meskipun banyak peserta
didik mengalami peningkatan dalam aspek pengetahuan keagamaan,
namun pemahaman tersebut belum sepenuhnya tercermin dalam
perilaku dan sikap sosial mereka. Sikap seperti ini sering kali menjadi
pemicu munculnya intoleransi terhadap perbedaan keyakinan, serta
menghambat kemampuan individu untuk menghargai keberagaman
etnis dan budaya di sekitarnya.

Fenomena dan problematika sosial tersebut di atas pada akhirnya
memicu kegelisahan akademik yang mendalam dalam diri peneliti.
Terdapat kesenjangan (gap) yang nyata antara idealisme Pendidikan
Agama Islam (PAI) sebagai ajaran yang membawa misi rahmatan lil
‘alamin dengan realitas sosiologis di mana gesekan atas nama
perbedaan keyakinan masih kerap terjadi. Peneliti merasa risau
apabila pembelajaran PAI di sekolah hanya terjebak pada aspek
kognitif dan transfer pengetahuan (transfer of knowledge) semata, tanpa
dibarengi dengan internalisasi nilai yang kuat melalui metode
pembiasaan yang konkret. Tanpa adanya pembiasaan yang
terstruktur, pendidikan agama dikhawatirkan justru akan
membangun tembok eksklusivitas yang membuat peserta didik sulit
beradaptasi dalam masyarakat yang majemuk.

Ketertarikan peneliti terhadap permasalahan ini semakin
menguat ketika menemukan fenomena yang terjadi di SD Negeri
Batur 04. Pada tahun 2024 menjadi lembaran paling kelam dalam
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sejarah SD Negeri Batur 04. Data pada buku induk sekolah
menunjukkan tren yang mengkhawatirkan. Dari tahun ke tahun,
jumlah pendaftar baru terus merosot tajam. Hingga puncaknya pada
pertengahan 2024, jumlah siswa secara keseluruhan menyusut drastis,
menyentuh batas minimum yang diizinkan untuk tetap beroperasi. Isu
Regrouping atau penggabungan sekolah pun mulai santer terdengar
sebuah bahasa halus untuk mengatakan bahwa SD Negeri Batur 04
sedang berada di ambang penutupan.

Setelah ditelusuri, akar permasalahan ini bermuara pada satu titik
stigma masyarakat. Di lingkungan sekitar sekolah, tumbuh sebuah
persepsi yang keliru namun mengakar kuat. Banyak orang tua merasa
bahwa menyekolahkan anak di sekolah negeri berarti
"mengorbankan” bekal spiritual sang anak. Ada anggapan bahwa
porsi Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah negeri hanyalah
formalitas belaka. Masyarakat memandang SD Negeri Batur 04 tidak
mampu mencetak generasi yang mahir mengaji, hafal juz amma, atau
memahami dasar-dasar syariat jika dibandingkan dengan institusi
swasta berbasis agama. Akibatnya, satu per satu calon siswa
"bermigrasi” ke sekolah lain, meninggalkan bangku-bangku kosong di
SD Negeri Batur 04. Padahal, di balik gerbangnya, para guru tetap
berjuang dengan integritas tinggi. Namun, kerja keras mereka tertutup
oleh dinding prasangka yang dibangun oleh opini publik. Para
pengajar harus menelan pil pahit ketika melihat gedung kebanggaan
mereka perlahan kehilangan nyawa, hanya karena mereka dianggap
"kurang agamis" tanpa pernah diberi kesempatan untuk membuktikan
sebaliknya. Krisis di tahun 2024 ini menjadi lonceng peringatan bagi
seluruh stakeholder. SD Negeri Batur 04 kini berada di persimpangan
jalan dengan berbenah dan membuktikan diri bahwa nasionalisme
dan religiusitas bisa berjalan beriringan, atau membiarkan pintu-pintu

kelasnya terkunci untuk selamanya.
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Segi positif di lembaga tersebut, meskipun siswa Muslim berada
pada posisi minoritas dan lingkungan sekolah didominasi oleh
pendidik serta tenaga kependidikan non-Muslim, namun harmoni,
toleransi, dan semangat inklusivitas justru tumbuh dengan sangat
subur dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini memunculkan pertanyaan
besar sekaligus kegelisahan intelektual bagi peneliti: bagaimana
metode pembiasaan yang diterapkan di sekolah tersebut mampu
menjaga integritas akidah siswa Muslim sekaligus menanamkan jiwa
multikultural yang moderat? Mengapa di banyak tempat
keberagaman sering kali menjadi sumber konflik dan disintegrasi,
sementara di sekolah ini perbedaan justru dikelola menjadi kekuatan
akademik dan sosial yang harmonis?

Penjabaran serta kegelisahan di atas sangatlah memotivasi
peneliti untuk melakukan kajian mendalam melalui sebuah riset
ilmiah. Oleh karena itu, peneliti berkeinginan untuk menjalankan
penelitian di SD Negeri Batur 04, yang merupakan sebuah sekolah
dasar negeri yang berlokasi di Dusun Krangkeng, Desa Batur,
Kecamatan Getasan, Kabupaten Semarang. Pemilihan lokasi ini
didasarkan pada karakteristik unik lingkungan sekolah yang
mencerminkan miniatur masyarakat Indonesia yang heterogen,
namun tetap mampu mengedepankan nilai-nilai kemanusiaan dan
kebersamaan melalui praktik pendidikan yang inklusif.

Konstitusi pada dasarnya menegaskan pentingnya semangat
kebersamaan dalam kehidupan berbangsa, di mana setiap individu
diharapkan mampu berinteraksi dan bekerja sama demi tercapainya
cita-cita pembangunan nasional. Namun, dalam praktiknya,
keragaman yang seharusnya menjadi kekuatan justru sering
menimbulkan gesekan. Didalam Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945, tepatnya pada Pasal 29 ayat (2),
ditegaskan bahwasannya setiap warga negara memiliki hak penuh

Pendahuluan | 9



untuk menganut agama sesuai keyakinannya masing-masing serta
melaksanakan ibadah berdasarkan ajaran agama yang diyakininya.

Melalui pendekatan yang inklusif dan dialogis, pendidikan agama
seharusnya mampu menumbuhkan sikap saling menghormati
antarumat beragama. Namun, ketika pendidikan tersebut
disampaikan dengan cara yang bersifat defensif, eksklusif, atau
menolak keberadaan kelompok lain, justru dapat menimbulkan
dampak negatif bagi pemeluk agama itu sendiri dan menghambat
terciptanya harmoni sosial. Sehubungan dengan hal tersebut, perlu
ditekankan peran lembaga pendidikan Islam dalam memposisikan
diri di tengah keberagaman nilai dan ajaran spiritual dimasyarakat.

Didalam konteks tersebut, murid diajarkan untuk menumbuhkan
sikap menghormati setiap bentuk keyakinan dan agama yang
beragam. Anggapan sebagian kalangan bahwa pendidikan
multikultural dapat mengikis keimanan atau tidak selaras dengan
ajaran pokok Islam sebenarnya merupakan kekhawatiran yang
tidak berdasar. Sebab dalam kerangka pendidikan multikultural,
peserta didik tidak diarahkan untuk meniadakan nilai-nilai agama
ataupun menganggap semuanya relatif, melainkan diajak memahami
bahwa Islam adalah kebenaran yang diyakini tanpa menutup adanya
nilai kebenaran pada agama lain. Tujuan utama pendekatan ini ialah
membentuk pendidikan Islam yang tidak terjebak pada klaim
kebenaran tunggal (truth claim).

Penjabaran diatas sangatlah memotivasi agar ditelitikan disuatu
sekolah. Peneliti berkeinginan agar menjalankan riset di SD Negeri
Batur 04 yang adalah sekolah negeri dijenjang sekolah dasar (SD) yang
berlokasi di Dusun Krangkeng, Desa Batur, Kecamatan Getasan,
Kabupaten Semarang, yang ialah salah satu sekolah SD Negeri yang
peserta didiknya mayoritas nonmuslim. Akan tetapi dari beberapa
sekolah dasar lainya yang berada di Desa Batur SD Negeri Batur 04
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mempunyai capaian tepat diakademik ataupun non akademik. SD
Batur 04 mempunyai keragaman yang beragam, yakni diantara guru
ataupun muridnya. Perbedaan tersebut mencakup aspek sosialnya,
ekonominya, kebudayaan, serta keyakinan agama yang beragam di
lingkungan sekolah. SD Negeri Batur 04 memiliki total murid 56 orang
yang meliputi atas 27 murid muslim dan 29 non muslim. Sedangkan
untuk guru berjumlah 11 yang teridiri dari 4 guru muslim, 7 guru non
muslim dan 1 penjaga yang juga bergamana nonmuslim.

Setiap tahun pelajaran, SD Negeri Batur 04 kerap menerima
beberapa siswa non-Muslim meskipun jumlahnya tidak banyak.
Sementara itu, siswa Muslim di sekolah ini pun berasal dari berbagai
latar belakang organisasi keagamaan yang beragam. Keberagaman
yang ada di lingkungan sekolah tidak menjadi penghalang dalam
membangun hubungan sosial. Seluruh warga sekolah mampu
menjalin komunikasi dan kerja sama dengan baik, menciptakan
suasana yang rukun dan saling menghormati.

Dari pengamatan di lapangan terlihat bahwa siswa-siswi SD
Negeri Batur 04 mampu menunjukkan semangat kebersamaan dan
saling menghormati. Mereka aktif mengikuti kegiatan keagamaan
bersama tanpa mempermasalahkan perbedaan agama di antara
mereka. Pelaksanaan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD
Negeri Batur 04 menunjukkan adanya semangat multikultural. Guru
berupaya menanamkan nilai toleransi melalui materi dan contoh nyata
dalam kehidupan sehari-hari. Di sekolah ini, siswa Muslim dan
Kristen. Siswa SD Negeri Batur 04 menampilkan perilaku yang
mencerminkan toleransi tinggi terhadap perbedaan. Nilai-nilai
multikultural sudah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari di
sekolah, terlihat dari keikutsertaan semua siswa dalam beragam
kegiatan. Hal ini tak lepas dari pengaruh pembelajaran Pendidikan

Agama Islam yang mendorong pembiasaan sikap saling menghargai
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di kalangan peserta didik Muslim.

Alasan pemilihan SD Negeri Batur 04 sebagai lokasi penelitian
didasarkan pada penerapan nilai-nilai multikultural yang telah
berkembang secara nyata di lingkungan sekolah tersebut. Peneliti
berkeinginan didalam menjalankan penelitian riset dengan judul
“Implementasi Metode Pembiasaan Nilai Nilai Dalam  Mata
Pelajaran  Pendidikan Agama Islam Berbasis Multikultural”.
Melalui penerapan pendidikan multikultural, peserta didik
diharapkan mampu memahami dan menghargai keberagaman
sebagai kekuatan bangsa, bukan sebagai sumber konflik. Tujuan
utama pendidikan multikultural ialah menumbuhkan kehidupan
masyarakat yang damai dan selaras dalam kemajemukan. Nilai-nilai
yang ditekankan mencakup toleransi, penghormatan terhadap
perbedaan, pengakuan atas hak individu, serta semangat dialog dan
persaudaraan.

Perbedaan bukanlah sumber disintegrasi sosial semata,
melainkan potensi positif bila diarahkan dengan tepat. Dalam konteks
pendidikan, keberagaman dapat menjadi aset yang memperkuat
semangat kebangsaan serta menumbuhkan sikap saling menghargai
sebagai cerminan bangsa yang dewasa dan beradab.

Pendidikan agama Islam berbasiskan multikultural memiliki
urgensi besar didalam membetuk karakter murid yang toleran,
memiliki rasa empati, menerima kondidisi multikultural, dan menolak
segala bentuk praduga, diskriminasi, serta konflik bernuansa suku,
agama, dan ras (SARA).

B. IDENTIFIKASI MASALAH
Berdasarkan hasil pengamatan penulis, terdapat beberapa

permasalah yang penulis dapatkan .diantaranya yaitu :
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C.

Banyaknya peserta didik dan guru yang bergama nonmuslim
daripada peserta didik dan guru yang muslim.

Pendidikan multikultural masih jarang diaplikasikan dalam
pembelajaran.

Terbatasnya jam tatap muka pembelajaran Pendidikan Agama
Islam sehingga pembiasaan pembiasaan belum bisa dilaksanakan

secara maksimal.

PEMBATASAN MASALAH
Pembatasan masalah berfungsi sebagai panduan untuk menjaga

penelitian tetap fokus, menghindari perluasan pembahasan yang tidak

relevan, dan membantu pencapaian tujuan penelitian secara efektif.

Adapun Batasan permasalahan didalam riset tersebut terletak pada

yang diusahaan didalam mendorong intelektual agama terhadap

murid. Didalam aspek tersebut, objek yang hendak dikaji ialah siswa

beragama Islam dikelas 1 sampai kelas 6.

1.

B.

Implementasi metode  pembiasaan  penilaian  didalam
matapelajaran pendidikan agama Islam berbasis multikultural
siswa Sekolah Dasar.

Kendala implementasi metode pembiasaan penilaian didalam
matapelajaran pendidikan agama Islam berbasis multikultural
siswa Sekolah Dasar.

Solusi untuk mengatasi kendala implementasi metode
pembiasaan penilaian didalam matapelajaran pendidikan agama
Islam berbasis multikultural siswa Sekolah Dasar.

RUMUSAN MASALAH
Dari penguraian yang mengenai latar belakang yang telasudah

dipaparkan diatas maka peneliti memperoleh 3 perumusan

Pendahuluan | 13



permasalahan diantaranya yaitu :

1.

C.

Bagaimana implementasi metode pembiasaan penilaian
didalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis
multikultural siswa Sekolah Dasar?

Bagaimana kendala metode pembiasaan penilaian didalam
matapelajaran pendidikan agama Islam berbasis multikultural
siswa Sekolah Dasar?

Bagaimana solusi untuk mengatasi kendala metode pembiasaan
penilaian didalam matapelajaran Pendidikan Agama Islam

berbasis multikultural siswa Sekolah Dasar?

TUJUAN PENELITIAN
Dari permasalahan yang sudah dijabarkan diatas, riset tersebut

bertujuana, yakni:

1.

D.

Mengkaji implementasi metode pembiasaan penilaian didalam
matapelajaran pendidikan agama Islam berbasis multikultural
siswa Sekolah Dasar.

Mengetahui kendala implementasi metode pembiasaan penilaian
didalam matapelajaran pendidikan agama Islam berbasis
multikultural siswa Sekolah Dasar.

Mengetahui solusi untuk mengatasi kendala implementasi
metode pembiasaan penilaian didalam matapelajaran pendidikan

agama Islam berbasis multikultural siswa Sekolah Dasar.

MANFAAT PENELITIAN
Riset tersebut dijalankan terhadap dasar keinginan supaya bisa

menyumbangkanmanfaat misalnya, seperti:
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Manfaat Teoritis
Melalui penelitian ini, peneliti bermaksud memberikan
kontribusi berupa pemikiran dan pengetahuan baru yang
berkaitan dengan penerapan metode pembiasaan nilai-nilai
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis
multikultural di tingkat sekolah dasar. Selain itu, hasil penelitian
ini diharapkan dapat menjadi rujukan dan bahan perbandingan
bagi penelitian selanjutnya.
Manfaat Praktis
Peneliti memiliki harapan agar hasil riset tersebut bisa
memberi manfaat luas bagi banyak kalangan, mencakup pihak-
pihak berikut:
¢ Untuk Peneliti
Bisa menjadi tambahan literatur serta kajian pemahaman
terkhususnya yang berhubungan pada usaha metode
pembiasaan penilaian didalam matapelajaran pendidikan
agama Islam berbasis multikultural siswa Sekolah Dasar.
¢ Untuk Instansi Pendidikan
Bisa sebagai pendukung didalam berupaya mengembangkan
aktivitas  metode  pembiasaan  penilaian  didalam
matapelajaran  pendidikan  agama  Islam  berbasis
multikultural siswa Sekolah Dasar.
¢ Untuk Pendidik
Bisa menjadi kajian literatur serta penyelesaian mengenai
metode pembiasaan penialaian didalam matapelajaran
pendidikan agama Islam berbasis multikultural siswa
Sekolah Dasar.
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BAB II
KERANGKA TEORITIS

A. KAJIAN TEORI
Metode Pembiasaan

1.

a.

Pengertian Metode Pembiasaan

Kata metode, yang bersumber dari istilah method,
mengandung makna prosedur atau langkah-langkah teratur
yang dirancang untuk mempermudah pencapaian sasaran
kegiatan. Pandangan Ahmad Tafsir yang dikutipkan pada
Hery, Metode, yang diambil dari kata method dalam bahasa
Inggris, memiliki makna prosedur yang cepat dan akurat
dalam melaksanakan suatu tugas (Gunawan, 2014). Arief
menguraikan terkait pembiasaan bahwasannya Metode
pembiasaan digunakan sebagai langkah pertama dalam
mendidik anak. Nilai-nilai moral yang tertanam sejak dini
akan menjadi panduan mereka ketika tumbuh menjadi
remaja juga dewasa. (Arief, 2002) Demikian didalam
penguraian ini, pembiasaan kerap dianggap efisien disaat
diimplementasikan dari sekarang.

Pembiasaan yang diterapkan sejak usia dini cenderung
lebih mudah melekat dibandingkan jika dimulai pada usia
lebih besar. Contoh nyata hal ini dapat dilihat dari praktik
yang diajarkan Rasulullah SAW, vyaitu menanamkan

kewajiban salat pada anak sebelum mereka mencapai usia
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taklif, sehingga ketika memasuki masa baligh, pelaksanaan
salat sudah menjadi kebiasaan (Gunawan, 2014). Kebiasaan
yang dibentuk sejak dini cenderung berlanjut dan tetap
melekat seiring pertumbuhan individu ke tahap-tahap
kehidupan berikutnya.

Pembiasaan merupakan proses yang dilakukan secara
berulang dengan tujuan menjadikan suatu tindakan sebagai
kebiasaan. Metode ini menekankan pengalaman dan
pengulangan, sehingga kegiatan tersebut nantinya dapat
dilakukan secara spontan. Tujuan utama pembiasaan adalah
menanamkan kebiasaan positif pada anak yang selaras
dengan nilai-nilai dan norma yang berlaku di masyarakat
(Tohirin, 2006).

Didalam perspektif psikologi, pembiasaan digunakan
untuk membentuk karakter dan perilaku individu. Perilaku
yang diulang secara konsisten akan menumbuhkan kebiasaan
yang menetap dan menjadi bagian dari kepribadian
seseorang. Kebiasaan ini lama- kelamaan berubah menjadi
rutinitas yang mudah dilakukan, termasuk kebiasaan positif
seperti beribadah kepada Allah, yang akan menjadi bagian
dari aktivitas harian anak. Menurut Amin, indikator
pembiasaan meliputi: 1) Rutin, yakni membiasakan anak
melakukan tindakan dengan konsisten dan baik; 2) Spontan,
bertujuan agar anak mampu bertindak secara alamiah,
khususnya dalam perilaku dan kesopanan; 3) Keteladanan,
yang berfungsi sebagai contoh nyata bagi anak dalam
menjalankan perilaku yang diharapkan (Amin, 2015).
Dalam pendidikan Islam, anak-anak biasanya dibiasakan
melakukan ibadah seperti salat, berdzikir, berdoa, dan

membaca Al-Qur'an. Semakin dini kebiasaan ini
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diperkenalkan, semakin mudah bagi mereka untuk
melaksanakannya secara rutin.

Dari uraian di atas, metode pembiasaan adalah cara yang
ampuh untuk menanamkan nilai dan moral pada anak
melalui kegiatan yang diulang-ulang, sehingga mereka
terbiasa melakukan hal-hal positif. Kebiasaan yang telah
terbentuk secara konsisten cenderung melekat dan mudah
dijalankan. Dalam penelitian ini, metode pembiasaan
diterapkan melalui kegiatan mabit yang dijadwalkan oleh
sekolah dan menjadi kewajiban bagi seluruh peserta didik.

Pembiasaan membantu peserta didik
mengimplementasikan pengetahuan yang diperoleh di
sekolah. Pendekatan ini memastikan bahwa anak tidak hanya
memahami konsep secara teoritis, tetapi juga mampu
menjadikannya kebiasaan, misalnya rutin melaksanakan salat
sebagai aktivitas sehari-hari.

b. Macam-macam Bentuk Metode Pembiasaan
Pembiasaan anak bisa dibagi menjadi dua jenis, yaitu

kegiatan yang sudah dijadwalkan dan yang spontan.

Kegiatan yang terjadwal biasanya direncanakan untuk jangka

waktu tertentu dan bertujuan mengembangkan anak secara

individu, kelompok, atau kelas. Beberapa contohnya antara
lain:

1) Membiasakan anak untuk bekerja secara independen,
mengeksplorasi sendiri, dan merekonstruksi
pengetahuan, keterampilan, serta sikap selama kegiatan
belajar.

2) Mmbiasakan murid agar bertanya.

3) Membiasakan murid agar bekerjasama, juga yang

lainnya.
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IMPLEENTHSI METODE
PEMBIASAAN NILRI-NILAI

DALAM MATA PELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

BERBASIS MULTIKULTURAL
SISWA SEKOLAH DASAR

pentingnya penanaman nilai-nilai multikultural
melalui pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAIl) yang berorientasi pada pembiasaan
perilaku positif. Dalam konteks masyarakat
Indonesia yang majemuk, metode pembiasaan
diharapkan dapat menjadi sarana efektif untuk
menumbuhkan sikap toleransi, empati, dan
penghargaan terhadap perbedaan sejak usia dini.
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Batur 04
Kecamatan Getasan Kabupaten Semarang sebagai
wujud nyata upaya pengembangan pendidikan
Islam yang inklusif dan humanis di tengah
keberagaman.
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